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Abstrak. — Tujuan artikel ini adalah menyelidiki dampak dari penerapan manajemen pengetahuan
terhadap keberlanjutan organisasi. Penelitian Ini menyelidiki perbedaan kinerja antara 1ISO 9001
perusahaan industri pertahanan. Studi ini menggunakan data yang dikumpulkan dari 320 karyawan
industry pertahanan yang ditentukan dengan metode simple random sampling. Metode penelitian
ini adalah kuantitatif survey. Data penelitian diperoleh dengan meyebarkan kuesione online melaui
media sosial. Alat bantu pengolahan data menggunakan software SmartPLS 3.0. Hasilnya analisi
data menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap penerapan
ISO 9001 dan memainkan peran dalam generasi pengetahuan, berbagi, dan pemanfaatan.
Manajemen pengetahuan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan organisasi dan
ISO 9001 memiliki dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan organisasi pada industri
pertahanan..

Kata kunci: Manajemen Pengetahuan,Organisasi keberlanjutan; 1ISO 9001;industri pertahanan

I. PENDAHULUAN

Industri pertahanan merupakan suatu organisasi yang dibangun menurut prinsip ekonomi mikro,
dimana setiap penggunaan sumber daya harus dibayar dari pemasukan. Penggunanaan sumber
daya ini meliputi gaji pegawai, pembelian bahan mentah dan bahan baku, penggunaan mesin dan
energi, kegiatan promosi, kegiatan riset dan pengembangan, dan lain sebagainya. Pemasukan bagi
industri, sama seperti perusahaan pada umumnya, adalah dari penjualan produk-produknya.
Industri akan dianggap sehat (secara finansial) jika pemasukannya melebihi pengeluarannya.
Industri merupakan suatu sistem yang terdiri dari kelompok sub-sistem. Sub-sistem ini membentuk
pola piramid yang disebut dengan kelompok yang paling bawah adalah subsistem industri hulu
yang memproduksi berbagai barang mentah dan barang dasar bagi industri di atasnya. Industri
hulu ini seperti industri baja, industri bahan kimia, industry pembuat baut, ring, dan lain-lain.
Industri menengah memproduksi komponen dan barang setengah jadi kepada industri hilir.
Industri ini meliputi industri mesin, industry komponen frame, industri elektronika, dan lain-lain.

Keberlanjutan organisasi adalah masalah penting bagi semua jenis perusahaan untuk mengurangi
risiko, menghadapi situasi yang tidak pasti, dan mencari stabilitas di pasar yang berubah dengan
cepat . Menurut Asbari et al. (2021) mendefinisikan keberlanjutan, sebagai lapisan induk inovasi
organisasi dan teknologi yang menghasilkan pengembalian bottom-line dan top-line. Oleh karena
itu, selain kepekaan manajerial, ada juga kebutuhan yang kuat untuk pembelajaran berkelanjutan
dan manajemen pengetahuan untuk mencapai keberlanjutan organisasi. Sudut pandang ini percaya
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bahwa manajemen pengetahuan dan keberlanjutan organisasi berhubungan positif satu sama lain.
Manajemen pengetahuan (KM) merupakan faktor vital dalam bisnis yang perlu dikelola secara
efisien untuk mencapai keberhasilan organisasi dalam jangka panjang. Para ahli telah mencatat
bahwa manajemen pengetahuan yang efektif merangsang keunggulan kompetitif bagi perusahaan .
Menurut Asbari et al. (2021);Barbosa et al. (2021) mencatat bahwa semua personel administrasi
harus secara aktif berpartisipasi dalam berbagai tingkat proses manajemen pengetahuan, yang
terutama menghasilkan, berbagi, dan mengeksploitasi pengetahuan. Selain itu, beberapa
penelitiannya mengklaim bahwa manajemen pengetahuan tidak berwujud memiliki efek yang
relatif lebih besar pada keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dibandingkan dengan sumber
daya fisik (seperti sumber daya keuangan, bangunan, lokasi, atau fasilitas). Manajemen
pengetahuan tidak berwujud mengacu pada kinerja internal dan eksternal organisasi termasuk
keterlibatan dan retensi karyawan, strategi kepuasan dan loyalitas pelanggan, reputasi merek, dan
kebijakan pemangku kepentingan . Sejumlah studi empiris mendukung hubungan positif yang
signifikan antara manajemen pengetahuan yang efektif dan kesuksesan bisnis mencatat bahwa KM
mendorong organisasi untuk memeriksa posisi mereka di pasar untuk meningkatkan peluang
mereka untuk keunggulan kompetitif dalam lingkungan yang berubah. Menurut Asbari et al.
(2021);Céndido et al. (2021) berpendapat bahwa untuk mencapai titik produktif dengan
menggunakan alat pengetahuan, perusahaan harus mengetahui sumber daya mereka untuk
menghasilkan pengetahuan. Alat-alat ini memfasilitasi organisasi untuk menghasilkan,
mentransfer, dan memanfaatkan pengetahuan yang dibutuhkan.

Menurut Asbari et al. (2021);Barbosa et al. (2021);Bravi, L., & Murmura, F. (2021);Cagnin et al.
(2021);Candido et al. (2021) mengklasifikasikan beberapa alat KM sebagai sistem manajemen
dokumen, sistem alur kerja, pembuatan data dan sistem penyimpanan, dan aplikasi serupa yang
menyederhanakan rekayasa ulang dan proses pembuatan pengetahuan. Jelas, tujuan menggunakan
alat-alat ini membuat lebih mudah bagi perusahaan untuk memilih praktik KM yang sesuai .
Sebuah organisasi pembelajaran menggunakan sumber dayanya untuk mendapatkan pemahaman
baru tentang lingkungannya. Belajar adalah proses penting bagi organisasi untuk beradaptasi
dengan lingkungan yang berubah secara konsisten. Namun, proses ini harus terus menerus,
mengikuti fluktuasi pasar, dan mendapatkan kesuksesan organisasi yang berkelanjutan. Menurut
Ferreira et al. (2021);Fikri et al. (2021);Fonseca et al. (2021) berpendapat bahwa kesuksesan dan
inovasi berkelanjutan mencakup empat tren pasar utama: beradaptasi dengan tren dunia nyata,
pembelajaran organisasi reguler, pembelajaran inovatif untuk memperkuat kemampuan organisasi,
dan program/kebijakan yang menggunakan praktik KM untuk pertumbuhan dan kinerja jangka
panjang yang berkelanjutan. Dalam hal ini, setiap organisasi perlu mencapai keberlanjutan untuk
efektivitas jangka panjangnya. Menurut Castillo-Martinez et al. (2021);Demir et al. (2021);lkram
et al. (ISO 9001) mempelajari dampak proses KM pada kinerja manajemen pengetahuan
perusahaan menggunakan pendekatan berbasis varians sebagai lawan dari pendekatan berbasis
proses. Mereka menguraikan hubungan antara generasi pengetahuan, berbagi, penyimpanan, dan
pemanfaatan sebagai proses utama manajemen pengetahuan. Mereka juga menguji dampak dari
proses ini pada kinerja manajemen pengetahuan perusahaan dan menemukan bahwa generasi
pengetahuan, berbagi, dan penyimpanan adalah pendorong utama pemanfaatan pengetahuan.
Selain itu, pemanfaatan pengetahuan adalah pengaruh utama yang signifikan terhadap kinerja KM.
Penelitian ini menggunakan model Menurut Demir et al. (2021);Ikram et al. (ISO 9001);Ferreira et
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al. (2021);Fikri et al. (2021);Fonseca et al. (2021) untuk menguji hubungan antara proses
manajemen pengetahuan. Selain itu juga membahas dampak dari proses-proses tersebut terhadap
keberlangsungan organisasi. Selanjutnya, juga membahas manajemen pengetahuan perusahaan
bersertifikat dan tidak bersertifikat 1ISO 9001 dan kinerja keberlanjutan organisasi.

Menurut Ferreira et al. (2021);Fikri et al. (2021);Fonseca et al. (2021) berpendapat bahwa
sementara berbagi pengetahuan merupakan faktor penting bagi organisasi, manajer umumnya tidak
memahami pentingnya pengalaman saat ini di perusahaan mereka. Sementara kodifikasi
pengetahuan mewakili bagaimana anggota perusahaan menutupi dan memahami posisi pasar,
ancaman, dan keuntungannya, berbagi pengetahuan adalah proses pertukaran pengetahuan yang
dikodifikasi dengan anggota. Menurut Castillo-Martinez et al. (2021);Demir et al. (2021);lkram et
al. (ISO 9001);Ferreira et al. (2021);Fikri et al. (2021);Fonseca et al. (2021) mencatat hubungan
positif antara berbagi pengetahuan dan kemampuan inovatif perusahaan.

Menurut Alamsyah et al. (2020);Haudi et al. (2022) mencatat bahwa berbagi pengetahuan
merupakan nilai ketika dapat diubah menjadi aplikasi sehingga konsekuensi dari manajemen
pengetahuan dapat dikenali melalui kemampuan berbagi perusahaan dengan anggotanya. Menurut
Kartono, A., & Soediantono, D. (2022);Marra et al. (2021);Alamsyah et al. (2020);Haudi et al.
(2022) berpendapat bahwa berbagi pengetahuan memiliki dampak paling kuat pada Kinerja
organisasi dalam jangka panjang dan Menurut Haudi et al. (2022) menyatakan bahwa praktik KM
mengarah pada penyimpanan dan pemanfaatan pengetahuan yang memiliki dampak signifikan
pada keberlanjutan, sementara pembuatan dan berbagi pengetahuan memiliki efek lemah pada
keberlanjutan. Menurut Ahmal et al.. (2020);Adinugraha et al. (2021);Fayzhall et al.
(2020);Purwanto et al. (2021) juga mencatat korelasi positif antara kinerja organisasi dan
pembangkitan dan pemanfaatan pengetahuan, sementara mereka tidak menemukan hubungan yang
signifikan antara berbagi pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan.

111.METODE

Metode penelitiannya adalah metode kuantitatif deskriptif-survei dan responden penelitian adalah
karyawan industri pertahanan, yaitu sebesar 190 orang yaitu dengan jabatan manajer senior,
manajer menengah dan operasional, sebagai sampel penelitian yang ditentukan dengan metode
simple random sampling. Alat pengumpulan data adalah kuesioner online. Analisis data telah
dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS 3.3 dan pemodelan persamaan struktural.
Untuk menentukan validitas alat ukur digunakan validitas isi. Artinya alat (kuesioner) cocok untuk
mengukur konsep yang diukur (variabel penelitian). Signifikansi dan hubungannya dengan
variabel penelitian , . Juga, koefisien alpha Cronbach digunakan untuk menghitung reliabilitas.
Kuesioner survei disebarkan secara online dan diberikan ke berbagai perusahaan industry
pertahanan.. Setiap item dinilai pada skala tipe Likert 7 poin mulai dari sangat tidak setuju (1)
hingga sangat setuju (7).
Menurut literatur penelitian dan model konseptual, hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
e H1 : Ada hubungan yang signifikan antara manajemen pengetahuan dan keberlanjutan
organisasi Industri Pertahanan .
e H2: Ada hubungan yang signifikan antara 1ISO 9001 dan keberlanjutan organisasi Industri
Pertahanan.
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e H3: Ada hubungan yang signifikan antara manajemen pengetahuan dan 1ISO 9001
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Gambar 1. Model Penelitian

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator Penelitian

Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan.
Sedangkan untuk menguiji reliabilitas konstruk digunakan Cronbach's alpha dan composite reliability. Hasil
analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian apabila semua indikator dalam model PLS
telah memenuhi syarat uji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas.

Uji Validitas Konvergen

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator terhadap
konstruk. Untuk sebagian besar referensi, bobot faktor 0,5 atau lebih dianggap memiliki validasi yang cukup
kuat untuk menjelaskan konstruksi laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010). Dalam penelitian ini
batasan minimal size loading factor yang diterima adalah 0,5, dengan syarat nilai AVE tiap konstruk > 0,5
(Ghozali, 2014). Berdasarkan hasil pengolahan SmartPLS 3.0, semua indikator sudah memiliki nilai loading
factor di atas 0,5. Dengan demikian, validitas konvergen model penelitian ini telah memenuhi syarat.
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Gambar 2. Model Validitas
Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari setiap variabel laten berbeda
dengan variabel laten lainnya. Model memiliki validitas diskriminan yang baik jika nilai kuadrat AVE setiap
konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya (nilai di
bawah diagonal) (Ghozali, 2014). Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa semua konstruk
memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan konstruk laten lainnya (melalui kriteria
Fornell-Larcker). Demikian juga nilai cross-loading semua item dari satu indikator lebih besar dari item
indikator lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model telah memenubhi validitas diskriminan (Fornell &
Larcker, 1981).
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Gambar 3. Model Reliabilitas

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach's alpha dan composite reliability dari masing-masing
konstruk. Reliabilitas komposit yang direkomendasikan dan nilai alpha Cronbach lebih dari 0,7 (Ghozali,
2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa semua konstruk memiliki composite
reliability dan nilai Cronbach's alpha lebih besar dari 0,7 (> 0,7). Kesimpulannya, semua konstruk telah
memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan.

Uji hipotesis

Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga dengan inner model test. Pengujian ini meliputi pengujian
signifikansi pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan, dibutuhkan uji pengaruh langsung dan tidak langsung. Uji pengaruh dilakukan
dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least square (PLS) menggunakan bantuan
software SmartPLS 3.0. Dengan teknik boothstrapping, diperoleh nilai R Square dan nilai uji signifikansi
seperti tabel di bawah ini:

Tablel. Hypotheses Testing

Hypotheses  Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision

H1 KM-> KO 0.245 0.031 3.91 0.001 Supported
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H2 1SO9001 -> KO 0.231 0.098 7.915 0.001 Supported
H3 KM-> KO 0.431 0.041 6.945 0.0001 Supported

Hubungan antara manajemen pengetahuan dan keberlanjutan organisasi Industri Pertahanan .

Berdasarkan analisis diperoleh bahwa nilai p value sebesar 0.01 lebih besar dari 0.050 dan nilai beta
0.245sehingga disimpulkan bahwa manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan organisasi Industri Pertahanan

Hubungan antara ISO 9001 dan keberlanjutan organisasi Industri Pertahanan .

Berdasarkan analisis diperoleh bahwa nilai p value sebesar 0.01 lebih besar dari 0.050 dan nilai
beta 0.231 sehingga disimpulkan bahwa 1SO 9001 berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan organisasi Industri Pertahanan

Hubungan antara Manajemen pengetahuan dan 1ISO 9001 Industri Pertahanan .

Berdasarkan analisis diperoleh bahwa nilai p value sebesar 0.01 lebih besar dari 0.050 dan nilai
beta 0.231 sehingga disimpulkan bahwa Manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap 1SO 9001 di Industri Pertahanan

Penentu KM pada keberlanjutan organisasi. Awalnya diamati bahwa generasi pengetahuan dan
berbagi pengetahuan memiliki dampak yang signifikan pada penyimpanan pengetahuan. Hasil ini
serupa dengan temuan Ahmal et al.. (2020);Adinugraha et al. (2021);Fayzhall et al.
(2020);Purwanto et al. (2021) Oleh karena itu, generasi pengetahuan dan berbagi pengetahuan
sangat penting untuk transfer pengetahuan yang sukses dan sehat. Juga diamati bahwa generasi
pengetahuan, berbagi, dan penyimpanan memiliki dampak yang signifikan pada pemanfaatan
pengetahuan. Hasil ini sebagian mirip dengan temuan Menurut Sopa et al. (2020);Hutagalung et al.
(2020);Rudyanto et al. (2021) menemukan hubungan langsung antara generasi pengetahuan dan
pemanfaatan pengetahuan. Sebaliknya, kami menemukan bahwa penyimpanan pengetahuan
memediasi hubungan antara penciptaan pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan. Menurut
Nurcahyo, R., & Habiburrahman, M. (2021);Purwanto et al. (2021) menunjukkan bahwa
penyimpanan pengetahuan dan kodifikasi adalah proses yang sangat penting untuk
menginventarisasi pengetahuan dalam organisasi dan menggunakannya nanti. Selain itu, Lueg
(2001) menyatakan bahwa penyimpanan pengetahuan sangat penting untuk menyaring bagian-
bagian yang tidak diinginkan dari pengetahuan yang akan memudahkan pemanfaatan pengetahuan
yang dibuat. Terakhir, Menurut Purwanto et al. (2021) menyiratkan bahwa penyimpanan
pengetahuan adalah proses penting untuk memanfaatkan kembali pengetahuan yang dibuat dan
mengubahnya menjadi milik perusahaan. Dalam hal ini, kami menemukan bahwa penyimpanan
pengetahuan adalah mediator penuh antara generasi pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan.
Berdasarkan temuan ini, kami menyarankan bahwa proses penyimpanan pengetahuan memainkan
peran penting antara generasi pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan di perusahaan.

Khusus untuk perusahaan bersertifikat 1ISO 9001, versi 2015 dari sertifikasi SMM berarti bahwa
perusahaan-perusahaan ini harus membangun sistem yang berorientasi pada manajemen
pengetahuan. Generasi pengetahuan harus melalui dokumentasi keras atau lunak. Dokumen-
dokumen ini harus disimpan dan diubah menjadi data yang sesuai yang dapat digunakan nanti.
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Dengan cara ini, perusahaan dapat mengubah pengetahuan tacit mereka menjadi pengetahuan
eksplisit yang dapat dimanfaatkan dengan lebih mudah. Berdasarkan hasil analisis kami, generasi
pengetahuan, berbagi, dan penyimpanan penting untuk menerapkan manajemen pengetahuan.
Temuan ini mirip dengan temuan dalam literatur Berdasarkan hasil penelitian meskipun dampak
dari generasi pengetahuan dan berbagi pengetahuan signifikan pada penyimpanan pengetahuan.
Juga diamati bahwa perusahaan bersertifikat 1SO 9001 secara signifikan lebih berhasil dalam
proses penyimpanan pengetahuan dibandingkan dengan perusahaan. Biasanya, perusahaan
bersertifikat 1ISO 9001 diharapkan memiliki dokumentasi dan sistem pencatatan yang lebih kuat
dan mereka diharapkan dapat menyimpan pengetahuan untuk digunakan di masa depan.

Berdasarkan hasil penelitian perusahaan bersertifikat ISO 9001 menerapkan prosedur manajemen
mutu yang sejalan dengan proses KM. Oleh karena itu, organisasi di wilayah ini harus menerapkan
program pelatihan yang tepat untuk memahami pentingnya sistem manajemen mutu sesuai dengan
prosedur KM. Studi kami juga menunjukkan bahwa sertifikasi 1SO 9001 memiliki potensi untuk
meningkatkan praktik manajemen pengetahuan perusahaan dan keberlanjutan organisasi . Oleh
karena itu, perusahaan yang bersertifikat ISO 9001 harus merevisi dan meningkatkan sistem
dokumentasi mereka secara terus menerus dan menyimpan dokumen-dokumen ini dengan nyaman
sehingga dapat digunakan pada periode perencanaan berikutnya.Selanjutnya, organisasi harus
menemukan strategi untuk mengubah pengetahuan tacit mereka menjadi pengetahuan eksplisit
yang merupakan sesuatu yang gagal mereka lakukan di wilayah ini. Manajer perlu memfasilitasi
strategi dalam perusahaan mereka dari fase generasi pengetahuan ke proses pemanfaatan. Selain
itu, karyawan harus dilatih untuk mengubah pengetahuan tacit mereka tentang peraturan, prosedur,
dan proses ke organisasi dan industri.Terakhir, kombinasi ISO 9001 dan KM dapat digunakan
sebagai sumber kapasitas dinamis yang meningkatkan efektivitas internal dan eksternal
perusahaan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan penerapan dan pentingnya prosedur 1SO 9001
dan KM dalam suatu organisasi, administratornya harus berkomitmen untuk melatih dan
menerapkan program serupa dalam organisasi.

Studi ini memiliki implikasi teoretis dan praktis, salah satu yang paling relevan adalah pemahaman
yang lebih baik tentang praktik manajemen pengetahuan yang digunakan oleh perusahaan. Kedua,
penelitian ini juga membahas perbedaan praktik manajemen pengetahuan antara perusahaan
bersertifikat 1SO 9001. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik manajemen
pengetahuan di perusahaan bersertifikat dan tidak bersertifikat 1SO 9001 tidak cukup kuat dan
perlu perbaikan lebih lanjut. Studi sebelumnya telah mengamati bahwa generasi pengetahuan tidak
berdampak pada pemanfaatan pengetahuan jika pengetahuan disimpan dengan baik. Kami
menyarankan bahwa penyimpanan pengetahuan adalah mediator penuh antara generasi
pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan. Studi ini menunjukkan bahwa tidak seperti hubungan
antara generasi pengetahuan dan pemanfaatan pengetahuan, berbagi pengetahuan secara langsung
berdampak pada pemanfaatan pengetahuan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan yang
ingin melakukan perbaikan lebih lanjut menggunakan praktik 1SO 9001 harus menyimpan
pengetahuan dan menggunakannya saat dibutuhkan.
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1. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keberlanjutan organisasi Industri Pertahanan, ISO 9001 berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlanjutan organisasi Industri Pertahanan,manajemen pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 1SO 9001 di Industri Pertahanan. penyimpanan
pengetahuan memainkan peran kunci dalam pemanfaatan pengetahuan dan akibatnhya dalam
keberlanjutan organisasi. Oleh karena itu, penelitian kami menyarankan bahwa organisasi harus
mengembangkan sistem yang menyimpan pengalaman mereka dan kemudian menghasilkan dan
berbagi pengetahuan. Dengan cara ini, pengetahuan yang tersimpan akan nyaman digunakan untuk
pembangunan berkelanjutan. Studi kami juga menunjukkan bahwa fungsi penyimpanan
pengetahuan perusahaan bersertifikat 1ISO 9001 tidak secara signifikan lebih baik daripada
perusahaan yang tidak bersertifikat. Hasil ini menunjukkan kinerja buruk perusahaan dalam
menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 karena salah satu keunggulan ISO 9001 adalah
membantu perusahaan mencatat aktivitas mereka dan menggunakan catatan ini pada periode
perencanaan berikutnya. Ini seharusnya jauh lebih baik di perusahaan bersertifikat ISO 9001
dibandingkan dengan yang tidak bersertifikat. Dalam hal ini, kami menyarankan agar perusahaan
bersertifikat 1ISO 9001 mengevaluasi kembali:Sistem dan proses dokumentasi mereka untuk
memastikan bahwa mereka mengandung pengetahuan berharga yang diperlukan untuk digunakan
dalam periode perencanaan berikutnya. Prosedur dan proses pencatatan mereka untuk memastikan
bahwa catatan dipelihara dengan tepat dan nyaman untuk digunakan pada periode perencanaan
berikutnya. Prosedur dan proses evaluasi dan tinjauan manajemen mereka untuk memastikan
bahwa mereka cukup memanfaatkan catatan untuk membuat rencana pada periode berikutnya.
Studi kami menunjukkan bahwa pemanfaatan pengetahuan adalah pengaruh langsung dari
keberlanjutan organisasi. Perusahaan bersertifikat I1ISO 9001 berkinerja lebih baik dalam
keberlanjutan organisasi tetapi ini karena mereka menggunakan pengetahuan tacit daripada
pengetahuan eksplisit. Untuk keberlanjutan organisasi jangka panjang, perusahaan perlu
menemukan cara untuk mengubah pengetahuan tacit mereka menjadi pengetahuan eksplisit.
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